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ABSTRAK

Widya Satma Fesa Bella, 88692/2007. Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Strategi Belajar Aktif Tipe Peer Teaching Dengan
Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X
SMA Negeri 2 Gunung Talang. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Keahlian Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang, 2012.

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Yunia Wardi, Drs, M.Si
2. Dra. Armida S, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan strategi belajar aktif tipe
Peer Teaching dengan metode Ceramah pada pelajaran Ekonomi di kelas X SMA
Negeri Gunung Talang. Hipotesisi penelitian adalah hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Ceramah di kelas X SMA
N 2 Gunung Talang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancanngan
penelitian “Pretest-Posttest Control Group Design”. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA N 2 Gunung Talang yang terdaftar pada tahu ajaran
2011/2012. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis
data dari penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Teknik analisis data
dilakukan melalui uji Z dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap varians kedua kelas sampel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching lebih tinggi 81,62
dari kelas kontrol dengan menggunkan metode Ceramah 75,74. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh Zyi; 2,31 dan Za, 1,96 dengan a = 0,05. Jadi Zpiwng > Ztan Maka
Ho ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Ekonomi siswa menggunakan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching dengan
metode Ceramah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Ekonomi siswa
menggunakan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching lebih baik dari hasil belajar
siswa yang menggunakan metode Ceramah. Namun secara keseluruhan, baik tipe
Peer Teaching maupun metode Ceramah dapat meningkatkan hasil belajar
Ekonomi siswa. Disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan strategi
belajar aktif tipe Peer Teaching dengan metode Ceramah sebagai alternatif dalam
proses pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat
serta perubahan yang dinamis perlu disiapkan warga Negara yang termasuk
peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, potensi serta kecakapan
hidup. Semua itu dapat dicapai melalui pendidikan. Pendidikan merupakan salah
satu kebutuhan manusia, karena dengan pendidikan menusia memperolah
pengetahuan, nilai, sikap, serta keterampilan. Menyadari akan pentingnya
pendidikan pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan tujuan pendidikan
nasional.

Tujuan dapat dicapai melalui pendidikan adalah faktor penentu dalam
meningkatkan kualitas manusia seperti diungkapkan dalam UU no.20 tahun 2003

(2003:5) menjelaskan bahwa

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertagwa, kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mendiri, serta menjadi warga
Negara yang kreatif serta bertanggung jawab”.

Disisi lain pendidikan menghadapi berbagai tantangan, seperti masalah
mutu, efisiensi, dan efektifitas proses belajar, serta pendidikan harus dapat

disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang



berkembang begitu pesat. Pembangunan dibidang pendidikan sebagai salah satu
bagian dari nasional, perlu diwujudkan guna meningkatkan dan kemajuan bidang
pendidikan.

Ekonomi merupakan pendidikan yang berorientasi pada kehidupan sehari-
hari. Hal ini di artikan bahwa pembelajaran ekonomi berupaya menyesuaikan
pengajaran dengan kehidupan sehari-hari, seperti membahas masalah-masalah
perekonomian rakyat dalam pembelajaran di dalam kelas atau membawa peserta
didik untuk ikut berpartisipasi dalam membangun perekonomian rakyat supaya
semakin maju. Pada hakekatnya peserta didik memberikan sumbangan tertentu
dalam pemecahan masalah-masalah sosial sesuai dengan pendidikan dan tingkat
perkembangannya. Dalam pembelajaran ekonomi, peserta didik seharusnya lebih
aktif dalam proses pembelajarn karena setiap materi dalam pembelajaran ekonomi
berkaitan dengan kehidupan masyarakat atau peserta didik itu sendiri, sehingga
peserta didik dapat membawakan masalah-masalah ekonomi yang ada
dilingkungannya ke dalam pelajaran yang berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajaridan dapat memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah

tersebut.

Pada pembelajaran ekonomi peserta didik dituntut untuk memahami dan
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Apabila peserta didik
memahami materi yang dipelajari, hal ini berarti indicator pencapaian
pembelajaran tersebut tercapai dengan begitu pembelajaran tersebut dapat

dikatakan tuntas. Dalam pembelajaran ekonomi seorang guru diharapkan mampu



mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam  mengaplikasikan

pemahamannya terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pembelajaran merupakan tolak ukur bagi guru untuk melihat
keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Apabila hasil
pembelajaran baik atau sesuai dengan yang diharapkan berarti proses
pembelajaran terjadi/berjalan dengan baik sedangkan apabila hasil pembelajaran
tidak sesuai dengan yang diharapkan berarti proses pembelajaran tidak
terjadi/berjalan dengan baik. Dimana setiap proses pembelajaran yang terjadi
mempunyai indikator tujuan dari pembelajaran itu tercapai tapi apabila hasil
belajar tidak memuaskan maka tujuan dari pembelajaran itu tidak tercapai.

Menurut Sardiman (2007:26-28) tujuan belajar ada tiga jenis, yaitu :

1) Untuk mendapatkan pengetahuan,
2) Penanaman konsep dan keterampilan, dan
3) Pembentukan sikap.

Pembelajaran ekonomi dimaksudkan untuk mengembangkan pemahaman
fenomena kehidupan sehari-hari, materi mencakup konsep-konsep dasar,
pendekatan, metode, teknik analisis dalam mengkaji berbagai fenomena dan

permasalahan yang ditemui dalam kehidupan bermasyarakat.

Alasan mengapa penulis tertarik melakukan penelitian dengan strategi
pembelajaran aktif tipe Peer Teaching ini karena strategi ini sangat cocok dengan
materi yang akan penulis ajarkan yaitu materi tentang ekonomi mikro dan makro,
di mana dalam materi ini siswa ditunutut untuk dapan memahami apa saja yang

perlu dibahas dalam materi ini. Sehingga dapat memungkinkan siswa dapat



mendengar penjelasan-penjelasan yang diberikan antar siswa dan juga dapat

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran.

Menurut Sudjana (2009:2-3), “hasil belajar adalah kemampuan yang
dicapai atau dikuasai oleh peserta didik setelah menempuh pengalaman belajarnya
(proses pembelajaran), sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria
tertentu”. Jadi, penilaian hasil belajar sangat penting guru dapat melihat
kemampuan atau kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan dari proses

pembelajaran tersebut.

Menurut Bloom dalam Nana Sudjana tipe hasil belajar ada enam (2009:23-
29), vyaitu : (1) Tipe Hasil Belajar : Pengetahuan, (2) Tipe Hasil Belajar :
Pemahaman, (3) Tipe Hasil Belajar : Aplikasi, (4) Tipe Hasil Belajar : Analisis,
(5) Tipe Hasil Belajar : Sintesis, (6) Tipe Hasil Belajar : Evaluasi. Hasil belajar
yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah tipe hasil belajar Pemahaman.
Menurut Hamzah (2008:36) Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan cara
sendiri tentang pengetahuan yang telah diterimanya. Tujuan pemahaman
berorientasi pada kemampuan berfikir. Dalam pembelajaran ekonomi peserta
didik diharapkan dapat menginterprestasikan konsep-konsep yang ada dalam

materi Ekonomi, dan mengembangkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Winkel (1996:250) peserta didik yang telah memiliki

kemampuan interprestasi dapat dilihat dari :



1) Kemampuan menemukan, kemampuan peserta didik dalam
menemukan peta konsep dalam kehidupan sehari-hari (fakta),

2) Menarik kesimpulan, merupakan hasil interprestasi peserta didik
dari konsep atau fakta yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik,

3) Meringkas,

4) Mengembangkan, merupakan kemampuan peserta didik
mengembangkan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-
harinya,

5) Membuktikan,  merupakan  kemampuan peserta  didik
menghubungkan atau melihat sebab akibat antara fakta dan

konsep.

Kemampuan peserta didik menginterprestasikan konsep dalam proses
pembelajaran merupakan hasil dari pemahaman peserta didik terhadap materi
yang diajarkan. Peserta didik tidak hanya mengingat saja tetapi juga mampu

menjelaskan materi yang telah dijelaskan atau dipelajari.

Pada hasil observasi di Sekolah Menengah Atas yaitu SMA Negeri 2
Gunung Talang pada Tanggal 7 maret 2011 seperti yang dinyatakan oleh guru,
“hasil pembelajaran yang diperolen peserta didik belum maksimal karena
kurangnya pemahaman konsep siswa dalam menginterprestasikan, memberikan
contoh, merangkum dan menjelaskan (menyampaikan informasi) sedangkan
peserta didik lebih banyak mendengarkan dan mencatat apa-apa yang dijelaskan

oleh guru atau dapat dikatakan bahwa peserta didik pasif dalam proses



pembelajaran. Pada saat observasi terlihat bahwa guru menjelaskan materi
pelajaran yaitu tentang Tindakan dan Prinsip Ekonomi dan peserta didik hanya
mendengarkan saja, tidak ada peserta didik yang bertanya tentang pelajaran yang
dijelaskan oleh guru ataupun yang belum dimengerti oleh peserta didik. Pada
proses pembelajaran tidak terjadi Tanya jawab antara guru dan peserta didik,
dengan kata lain peserta didik hanya menerima saja apa yang diberikan atau
dijelaskan oleh guru. Pada akhir pembelajaran tidak ada peserta didik yang bisa
menyimpulkan kembali materi pelajaran, menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru ataupun menjelaskan kembali tentang materi yang telah dijelaskan oleh
guru. Hal tersebut terjadi karena peserta didik banyak yang tidak mempunyai
buku paket mata pelajaran EKONOMI untuk membantu peserta didik dalam

belajar.

Berdasarkan skenario pembelajaran di atas yang dilakukan oleh guru
bidang studi Ekonomi terdapat hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi
KKM. Di mana nilai KKM yang harus dicapai adalah 75. Hal ini terlihat dari nilai

ujian semester di kelas X yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Semester Mata Pelajaran Ekonomi

Kelas X Sma Negeri 2 Gunung Talang

N | Kelas | Nilai KKM | Siswa Siswa % ketuntasan
@] rata- yang yang

rata tuntas tidak Tuntas Tidak

tuntas tuntas

1 [ Xy 72,15 75 20o0rang | 14orang [5882% |41,18%
2 | X 72,00 75 19 orang | 15 orang 55,88 % | 44,12 %
3 | X3 73,41 75 19 orang | 11 orang 63,33% | 36,67 %
4 | X4 71,08 75 14 orang | 18 orang 41,18% |52,94 %




Sumber: Guru mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 2 Gunung Talang

Pada tabel di atas memperlihatkan persentase ketuntasan klasikal dari
lima kelas di SMAN 2 Gunung Talang. Berdasarkan katetapan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase
ketuntasannya minimal 75%. Data di atas memperlihatkan dari empat kelas belum
ada satupun yang dapat mencapai persentase ketuntasan yang telah ditetapkan

oleh BSNP

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan akibat dari banyak faktor
diantaranya yaitu ketersediaan sarana dan prasarana, aktivitas belajar siswa yang
rendah, metode mangajar guru masih menggunakan metode ceramah sehingga
siswa merasa jenuh pada saat pembelajaran. Karena mereka hanya diam,
mendengarkan dan mencatat materi pelajaran saja. Akibatnya proses pembelajaran
hanya bersifat satu arah karena tidak adanya hubungan timbal balik antara guru

dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Untuk itu dibutuhkan sebuah strategi belajar untuk mengatasi
permasalahan diatas. Relatif rendahnya nilai siswa tersebut kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan dasar siswa yang rendah,
kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terlihat pada keinginan
siswa memiliki buku paket sindiri, dan siswa sering keluar masuk pada saat

pergantian jam pelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada saat

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Gunung Talang, pembelajaran yang terjadi



cenderung menggunakan metode ceramah dan diskusi yang didominasi oleh
beberapa orang siswa saja, dan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran
ekonomi cenderung berlangsung satu arah dan tidak menarik, dimana tidak
terjalin komunikasi yang optimal antara guru dan siswa. Hal ini terlihat dari siswa
yang pasif dalam menanggapi atau memberikan umpan balik mengenai materi
yang telah diberikan guru. Siswa cenderung diam ketika guru bertanya dan
meminta siswa mengajukan pertanyaan, sehingga guru kurang mengatahui sejauh

mana tingkat pemahaman siswa.

Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik
ternadap materi yang dipelajari. Apabila peserta didik belum dapat
menginterprestasikan materi yang dipelajari maka peserta didik juga tidak dapat
melanjutkan ke materi selanjutnya karena semua materi pelajaran saling

berhubungan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto
(2003:54-69) secara garis besar ada dua, yaitu : (1) faktor internal dan (2) faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang
ditekankan pada faktor dari dalam diri individu yang belajar. Faktor-faktor
tersebut adalah faktor jasmaniah (kesehatan), faktor psikologis (intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif dan kematangan) dan faktor kelelahan. Faktor
eksternal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari luar
individu yang belajar. Faktor-faktor tersebut adalah faktor keluarga (cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah



(metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah),
dan faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul

dan bentuk kehidupan masyarakat).

Rendahnya hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Gunung Talang kelas X
disebabkan karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Hal ini dikarenkan pembelajaran ekonomi yang terjadi kurang efektif
dimana guru hanya memberikan informasi atau menjelaskan materi pelajaran
dengan menggunakan metode ceramah sedangkan peserta didik kurang
memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi pelajaran dan tidak ada
bertanya tentang materi yang tidak mengerti, dengan kata lain peserta didik hanya
menerima apa yang diberikan atau dijelaskan oleh guru sehingga peserta didik
tidak atau kurang paham tentang materi yang telah diajarkan atau dijelaskan. Hal
ini terlihat pada saat guru menayakan kembali tentang materi yang telah
dijelaskan, peserta didik tidak mampu menjawab atau menjelaskan kembali materi

yang telah diajarkan.

Masalah di atas adalah salah satu masalah dalam pembelajaran ekonomi.
Pembelajaran ekonomi bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengetahuan,

mengerti, memahami serta bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran adalah dengan mengkondisikan siswa agar aktif
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selama proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dapat mengkondisikan
siswa untuk mampu menanggapi pelajaran ekonomi secara aktif yaitu Belajar
Aktif (Aktive Learning). Menurut Silberman (2006:9) belajar aktif (aktive
learning) adalah pembelajaran yang mengajak siswa untuk melaksanakan
kegiatan yang menggunakan koordinasi antara otak kanan dan otak Kiri untuk
mempelajari masalah, memecahkan masalah, dan menerangkan apa yang telah

dipelajari.

Strategi pembelajaran aktif terdiri dari berbagai tipe pembelajaran
diantaranya strategi pembelajaran Active Learning tipe Peer Teaching merupakan
salah satu tipe pembelajaran aktif. Peer Teaching adalah proses pembelajaran
dimana siswa mengajar siswa , strategi tipe ini menuntut siswa aktif dalam
pembelajaran dengan cara bagi siswa menjadi sebuah kelompok kecil sebanyak
materi yang akan disampaikan, masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk
mempelajari satu topik materi, minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk
menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas, buat beberapa saran seperti
menggunakan contoh-contoh yang relavan, memberi kesempatan kepada yang lain
untuk bertanya, beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, setiap kelompok menyampaikan materi sesuai
tugas yang telah diberikan, setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri
kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman

siswa tersebut.

Adanya proses pembelajaran seperti ini, diharapkan peserta didik dapat

belajar dengan baik karena peserta didik diwajibkan belajar memahami topik yang
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akan mereka jelaskan kepada teman-temannya. Dengan begitu peserta didik tidak
lagi tergantung kepada guru tetapi siswa bisa lebih kreatif dalam mencari strategi
untuk menjelaskan materi kepada teman-teman yang lain, sehingga peserta didik
menjadi lebih fokus untuk belajar dan proses pembelajaran menjadi kondusif dan
terfokus dengan baik. Selain itu, dengan adanya pembelajaran dengan
menggunakan strategi tipe Peer Teaching diharapkan peserta didik dapat
menemukan dan memahami  konsep-konsep ekonomi serta  dapat
menginterprestasikan konsep tersebut ke dalam kehidupan sehari-harinya
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi Ekonomi oleh

peserta didik dalam pembelajaran Ekonomi.

Bertolak dari uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan peneliti

dengan judul

”Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Belajar Aktif Tipe
Peer Teaching dengan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Gunung Talang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

masalah berikut:
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1. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas X karena kurang
bervariasi dalam pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi.

2. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa sehingga menyebabkan pembelajaran bersifat satu arah
dengan guru dalam proses pembelajaran belum dikembangkan
secara optimal, karena siswa takut bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan dalam belajar

3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru masih dalam bentuk

ceramah sehingga siswa merasa bosan selama proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah diatas dan agar terpusatnya
pangamatan maka peneliti mambatasi permasalahan tentang perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan strategi Pembelajaran Active Learning Tipe Peer
Teaching Dengan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas

X SMA Negeri 2 Gunung Talang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adalah ” Apakah terdapat

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan
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strategi belajar aktif tipe Peer Teaching Dengan Metode Ceramah di kelas X di

SMA Negeri 2 Gunung Talang”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Ekonomi yang menggunakan strategi
belajar aktif tipe Peer Teaching dengan Metode Ceramah di kelas X di SMA

Negeri 2 Gunung Talang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari peneliti ini adalah

a.  Bagi penulis sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi

pada prodi Pendidikan Ekonomi UNP.

b.  Sebagai sebuah karya ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya

dalam proses belajar mengajar.

c.  Sebagai rujukan bagi pihak lain yang ingin mengkaji mengenai

strategi pembelajaran

d. Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memilih model

pembelajaran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi yang signifikan
antara siswa yang diajar dengan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching dengan
metode Ceramah pada mata pelajaran Ekonomi, dimana hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching lebih
tinggi dari hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunkan metode Ceramah. Jadi
penerapan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Ekonomi siswa.

1. Kepada Guru di SMA N 2 Gunung Talang, khususnya guru mata pelajaran
Ekonomi hendaknya menerapkan strategi belajar aktif tipe Peer Teaching
karena strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar Ekonomi siswa.

2. Agar pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal,
hendaknya setiap siswa diharuskan memiliki buku pegangan serta

pengelolaan kelas guru lebih ditingkatkan.

69
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3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan soal
yang berbeda antara soal Pre Test dengan soal Post Test namun dengan

kisi-kisi yang sama.
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